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ABSTRAK 
 
Logam nikel merupakan salah satu logam berat yang dapat menimbulkan 
pencemaran bagi lingkungan dalam konsentrasi tertentu. Metode fitoremediasi digunakan 
sebagai pemulihan tanah tercemar dengan menggunakan tanaman lidah mertua 
(Sansevieria Trifasciata Prain). Pada penelitian ini konsentrasi ion Ni(II) yang digunakan 
adalah 100ppm, 200ppm, 400ppm, dan 800ppm dengan variasi waktu panen tiap minggu 
selama satu bulan. Tanaman dipanen menggunakan alat potong dengan memisahkan akar 
dan daun. Pupuk didekstruksi menggunakan HNO3(P), sedangkan jaringan tumbuhan 
didekstruksi menggunakan HNO3 6M dan H2O2 30% kemudian dianalisis menggunakan 
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). Hasil analisis menunjukkan bahwa akumulasi 
terbesar tanaman lidah mertua terjadi di minggu pertama pada konsentrasi 800ppm yang 
menyerap sebanyak 132,01mg/kg. Dari nilai BCF < 1 dan TF < 1 menunjukkan mekanisme 
fitoremediasi termasuk kategori rizhofiltrasi dan  tidak tergolong sebagai tanaman 
hiperakumulator ion Ni(II). 
Kata Kunci: Ni, Fitoakumulasi, Fitoremediasi, Sansevieria Trifasciata Prain, 
Hiperakumulator 
ABSTRACT 
Nickel is one of the heavy metals that could inflict pollution to the environment in 
certain concentration. Phytoremediation being used as recovery method in polluted soil by 
using Sansevieria Trifasciata Prain. The concentration of Ni(II) ion that being used are 
100ppm, 200ppm, 400ppm, and 800ppm with harvest time variation once a week for a 
month. The plants harvested using cutting tool by separating the root and the leaf. The 
fertilizer were destructed using HNO3(p), meanwhile the plant tissue were destructed using 
HNO3 6M and H2O2 30% then analyzed using atomic absorption spectrophotometer (AAS). 
The analysis result shows that the biggest accumulation were in the first week in 
concentration 800ppm that absorb 132,01mg/kg. From the value of  bioconsentration factor 
(BCF) < 1 and translocation factor (TF) < 1 show that phytoremediation mechanism is 
rhizofiltration and not categorized as hyperaccumulation plant for Ni(II) ion. 
Keywords: Ni, Phytoaccumulation, Phytoremediation, Sansevieria Trifasciata Prain, 
Hyperaccumulator. 
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PENDAHULUAN 
Aktivitas kehidupan yang 
dilakukan oleh manusia khususnya di 
Indonesia ternyata telah menimbulkan 
bermacam efek buruk bagi kehidupan 
dan tatanan lingkungan hidup maupun 
sumber daya alam. Aktivitas yang pada 
prinsipnya merupakan usaha manusia 
untuk dapat hidup layak dan 
berketurunan dengan baik,  telah 
mengakibatkan  manusia melakukan 
tindakan-tindakan yang merusak  tatanan 
lingkungan (Palar, 1994). 
Kebutuhan manusia yang 
meningkat terhadap sumber daya alam 
menyebabkan berbagai dampak negatif 
berupa pencemaran dan kerusakan 
lingkungan. Berbagai aktivitas seperti 
industri, pertambangan, dan transportasi 
turut memberikan kontribusi terhadap 
pencemaran. Beberapa zat kimia 
berbahaya dan beracun yang mencemari 
lingkungan antara lain logam berat, 
pestisida, bahan radioaktif, senyawa 
nitrat, nitrit, amoniak, dan lain-lain 
(Viobeth, dkk.,  2012). 
Peningkatan proses 
industrialisasi sejalan dengan 
pencemaran yang ikut berkembang 
khususnya pencemaran lingkungan 
terhadap logam berat. Pencemaran logam 
berat di lingkungan dapat menimbulkan 
bahaya bagi kesehatan (Widowati, dkk., 
2008). Logam berat dapat menimbulkan 
efek gangguan terhadap kesehatan 
manusia, tergantung pada bagian mana 
logam berat tersebut yang terikat dalam 
tubuh serta besarnya dosis paparan. Efek 
toksik dari logam berat mampu 
menghalangi kerja enzim sehingga 
mengganggu metabolisme tubuh, 
menyebabkan alergi, bersifat mutagen, 
teratogen atau karsinogen bagi manusia 
maupun hewan  
(Widowati, dkk., 2008). 
 Salah satu logam berat yang 
dapat mencemari lingkungan adalah 
Nikel (Ni), yang banyak digunakan untuk 
berbagai keperluan industri logam, antara 
lain sebagai ferronikel, yaitu paduan 
logam nikel dan besi, campuran baja 
nirkarat (Widowati, dkk., 2008). 
Pendekatan dalam pemulihan polutan 
logam berat beracun dapat dilakukan 
dengan fitoremediasi. Salah satu metode 
fitoremediasi adalah fitoekstraksi yaitu 
menggunakan tanaman hiperakumulator. 
Jenis tanaman ini mampu 
mengakumulasi ion logam dengan 
konsentrasi tinggi tanpa mengalami 
penurunan hasil akibat keracunan logam 
(Hidayati, 2013). 
Fitoremediasi yaitu penggunaan tanaman 
hijau untuk memindahkan, menyerap dan 
atau mengakumulasikan serta mengubah 
kontaminan yang berbahaya menjadi 
tidak berbahaya. Salah satu contoh 
adalah tanaman lidah mertua 
(Sansevieria trifasciata) (Arsyad, 2008). 
Tanaman Sansevieria trifasciata 
mengandung bermacam-macam senyawa 
metabolit sekunder (Ibrahim, 2015). Sifat 
anti plutan dimiliki oleh tanaman 
Sansevieria trifasciata yang mampu 
menyerap kurang lebih 107 macam 
polutan di udara. Hal ini disebabkan oleh 
adanya bahan aktif pregnane glikosid 
dalam sansevieria yang mampu 
mereduksi polutan menjadi asam 
organik, gula, dan beberapa senyawa 
asam amino (Purwanto, 2006). 
METODE PENELITIAN 
Bahan Penelitian 
 Bahan-bahan yang digunakan 
pada penelitian ini adalah limbah buatan 
yang berasal dari larutan induk 
NiSO4.6H2O (Merk), tanah, tanaman 
lidah mertua, H2O2 30% (Merk), HNO3(p) 
(Merk), NaOH (Merk), akuades, 
akuabides, kertas pH universal, kertas 
saring Whatman No. 42. 
 
Alat Penelitian 
 Alat-alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah baskom, pot bunga, 
neraca analitik, oven, desikator, hot 
plate, cawan petri, lumpang, sendok 
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tanduk, peralatan pembuatan limbah 
buatan, alat-alat gelas, dan 
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) 
Back Scientific model 205 VGP. 
 
Prosedur Penelitian 
 
Penyiapan Media Tanah 
Tanah yang digunakan dalam 
penelitian ini diambil dari perkebunan 
sayur-sayuran. Tanah tersebut 
dibersihkan dari batuan dan akar-akaran 
yang ada. Kandungan nitrogen, phosfat, 
kalium, nikel (Ni), Kapasitas Tukar 
Kation (KTK) dan bahan organik dalam 
tanah dianalisis di Laboratorium. Tanah 
kemudian dibiarkan selama dua minggu 
sambil diaduk dan diangin-anginkan. 
 
Pembuatan Tanah Terkontaminasi 
Ion Ni 
Pembuatan tanah yang ingin 
dicemari dengan ion Ni, konsentrasi yang 
diinginkan dalam percobaan ini terlebih 
dahulu ditentukan. Konsentrasi ion Ni 
yang digunakan adalah 100ppm 
(100mg/kg), 200ppm, 400ppm, dan  
800ppm. Kemudian dibuat larutan 
pencemarnya. 
 
Penyiapan Media Tanam 
Beberapa pot bersih diisi dengan 
1,5kg tanah yang telah dicampur dengan 
ion Ni. Tanah kemudian ditaburi dengan 
pupuk kompos dan pupuk pertanian, lalu 
disiram dengan aquades. Kontrol 
dilakukan dengan menggunakan pot yang 
berukuran sama dan jumlah tanah yang 
sama tetapi tanah yang digunakan 
mengandung ion nikel(II) dalam 
konsentrasi kecil. 
  
Penanaman Lidah Mertua 
Tanaman lidah mertua yang 
berumur sekitar 1-2 bulan direndam 
dengan akuades dan ditanam secara 
langsung pada bagian tengah pot dengan 
kedalaman sekitar 1-2cm dari 
permukaan. Setiap hari, tanaman disiram 
dengan akuades. Panen pertama 
dilakukan satu minggu setelah tanaman 
mulai tumbuh. Selanjutnya panen 
dilakukan setiap minggu hingga lidah 
mertua berumur empat minggu. Lidah 
mertua yang telah dipanen dicuci dengan 
air bebas mineral hingga bersih dari tanah 
dan benda-benda lainnya. Akar dan 
tangkai daun yang telah bersih 
dipisahkan kemudian disimpan dalam 
kantong plastik dan siap dianalisis secara 
kimia. 
 
Analisis Kadar Ion Ni Pada Akar dan 
Tangkai Daun 
Metode analisis jumlah ion-ion 
Ni mengacu kepada prosedur kerja yang 
telah digunakan oleh Nouairi dkk. 
(2005), Aiyen (2004), dan Cavee dkk. 
(2000). Pada umumnya peniliti-peneliti 
tersebut mengatakan bahwa untuk 
analisis ion logam yang terkandung 
dalam bahan organik, cara basah lebih 
baik digunakan daripada cara kering. 
 Akar dan tungkai daun yang 
telah bersih diangin-anginkan beberapa 
jam. Kemudian, ditimbang dengan teliti 
pada Petridish yang telah diketahui berat 
kosongnya. Bagian tanaman tersebut 
dipanaskan dalam oven selama 24 jam 
pada suhu 80 oC, kemudian didinginkan 
dalam desikator. Bagian tanaman yang 
kering ditimbang kembali sehingga 
diketahui berat yang hilang sebagai 
jumlah air yang terkandung dalam akar 
dan tungkai daun. Sampel kering ini 
digerus pada lumpang porselen. Contoh 
yang telah digerus ditimbang kira-kira 
0,5g dengan neraca analitik. Contoh 
tersebut dilarutkan dalam 5mL HNO3 6M 
dan 5mL H2O2 30%, dipanaskan sampai 
semua materi larut sempurna. Larutan 
didinginkan, ditambahkan aquades, 
dipanaskan dan disaring dalam keadaan 
panas kedalam labu ukur 50mL. Larutan 
sampel ini diatur pHnya dengan HNO3 
dan NaOH hingga pHnya sekitar 2-3. 
Larutan diimpitkan hingga tanda batas 
dengan aquades dan dikocok hingga 
homogen. Larutan siap diukur dengan 
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). 
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Penentuan Waktu Optimum 
Akumulasi Ni 
Penentuan waktu optimum 
penyerapan ion Ni oleh lidah mertua, 
panen dilakukan setelah tanaman 
berumur satu minggu. Panen selanjutnya 
dilakukan tiap minggu selama 4 minggu. 
Setiap selesai panen, lidah mertua 
dibersihkan dari tanah dan kotoran-
kotoran lainnya kemudian akar dan 
tangkai daun dipisahkan dan dianalisis. 
waktu optimum merupakan waktu 
dimana penyerapan ion Ni maksimum 
yang dapat diperoleh dari kurva antara 
konsentrasi versus waktu penyerapan. 
 
Pengaruh Konsentrasi Terhadap 
Jumlah Ion yang Terakumulasi  
Dalam Tanaman Lidah Mertua 
Penentuan konsentrasi ion Ni 
dalam media tumbuh terhadap jumlah ion 
yang terkamulasi tanah, terkontaminasi 
ion Ni dengan variasi konsentrasi 
100ppm, 200ppm, 400ppm dan 800ppm. 
Kemudian tanah-tanah yang 
terkontaminasi ini ditanami lidah mertua. 
Panen dilakukan pada minggu ke-3 
sesuai dengan waktu optimum. 
Selanjutnya kandungan ion Ni pada akar 
dan tangkai daun lidah mertua dianalisis.    
 
Analisis Pendahuluan 
 Analisis pendahuluan sangat 
penting untuk dilakukan  agar 
mengetahui konsentrasi logam Ni yang 
ada dalam tanah sebelum digunakan 
sebagai media tanam lidah mertua.Tabel 
1 menunjukkan kandungan logam Ni dari 
tanah tersebut. 
Tabel 1. Kandungan Ni dalam Tanah 
dan Pupuk 
SAMPEL [Ni] mg/kg 
Tanah 7,35 
Pupuk Kompos 375,01 
Pupuk 
Pertanian 
- 
 
  Hasil analisis menunjukkan 
bahwa pada sampel tanah telah 
mengandung logam berat Ni sebesar 
7,35mg/kg dan pupuk kompos sebesar 
375,01mg/kg tetapi tidak memberikan 
efek negatif pada tanaman yang tumbuh 
di tempat tersebut.  
Pada penelitian ini penggunaan 
pupuk urea, NPK dan KCL tidak 
dianjurkan karena pada tanaman lidah 
mertua ini tidak terlalu baik 
menggunakan pupuk tersebut sehingga 
pupuk yang dianjurkan untuk digunakan 
hanya pupuk kompos. 
Selain analisis kandungan Ni 
dalam tanah dan pupuk, analisis sifat 
fisik dan kimia tanah juga dilakukan 
untuk mengetahui tingkat kesuburan 
serta jenis tanah karena penting untuk 
diketahui sebelum melakukan proses 
penanaman. Adapaun parameter uji yang 
dianalisis yaitu N, P, K, pH, KTK 
(Kapasitansi Tukar Kation), kandungan 
bahan organik (C), dan tekstur tanah 
untuk mengetahui tingkat kesuburan dan 
kelayakan tanah sebagai media tanam 
lidah mertua. 
 
Tabel 2. . Sifat fisik dan kimia tanah 
yang digunakan 
Parameter uji 
Hasil yang 
diperoleh 
Pasir (% berat 
kering) 
58 
Debu (% berat 
kering) 
21 
Liat (% berat 
kering) 
21 
Kapasitas penukar 
kation (cmol/kg) 
19,58 
Kandungan bahan 
organik (% C) 
1,59 
N (% berat kering) 0,11 
P (% berat kering) 10,4 
K (cmol/kg)` 0,14 
 
Hasil analisis sifat fisik dan 
kimia tanah mengindikasikan bahwa 
parameter uji dianggap memenuhi syarat 
5 
 
untuk penanaman lidah mertua. Tanah ini 
termasuk jenis lempung berliat atau lebih 
dikenal sebagai tanah alluvial memiliki 
pH 5,1. 
Kapasitas penukar kation pada 
tanah yang digunakan adalah 
19,58cmol/kg yang merupakan daerah 
sedang menurut WHO 1986 (17-
24cmol/kg). Kandungan bahan 
organiknya (C) adalah 1,59% sedangkan 
nitrogen 0,11%. Walaupun kondisi 
nitrogen dalam tanah tergolong rendah 
tetapi tidak mempengaruhi pertumbuhan 
lidah mertua yang akan ditumbuhkan 
pada tanah tersebut. 
 
Analisis kandungan ion-ion Ni(II) 
setelah akumulasi 
 
Pengaruh Waktu Panen Terhadap 
Jumlah Ion Ni(II) yang Terakumulasi  
Pada Lidah Mertua 
 
 Jumlah ion Ni(II) yang 
terakumulasi pada lidah mertua sebagai 
fungsi waktu panen ditunjukkan pada 
Gambar 2. 
Gambar 2. Pengaruh waktu panen 
terhadap jumlah ion Ni(II) 
yang terakumulasi pada 
lidah mertua  
 
 
Hasil menunjukkan bahwa ion-
ion Ni(II) yang diakumulasi oleh 
tanaman lidah mertua mencapai titik 
maksimum pada minggu pertama dengan 
jumlah yang terakumulasi 59,578mg/kg 
berat kering dan minggu kedua 
mengalami penurunan sebesar 
30,536mg/kg kemudian pada minggu 
ketiga mengalami peningkatan 
penyerapan sebanyak 46,794 mg/kg 
tetapi tidak sebanyak minggu pertama 
lalu pada minggu keempat mengalami 
penurunan lagi sebanyak 37,37mg/kg. 
Penurunan   dan kenaikan logam   berat   
yang   terakumulasi disebabkan oleh 
adanya perubahan fisik seperti daun yang 
menguning atau mengering yang dialami 
oleh tanaman lidah mertua. Kelainan 
fisik ini disebabkan oleh adanya 
penghambatan unsur hara yang 
disebabkan oleh ion Ni(II) yang 
terakumulasi pada tanaman lidah mertua.  
 
Pengaruh Konsentrasi Terhadap 
Jumlah Ion Ni(II) yang Terakumulasi 
Pada Lidah Mertua  
 
Jumlah Ion Ni(II) yang 
terakumulasi pada lidah mertua sebagai 
fungsi konsentrasi ion yang ditambahkan 
ditunjukkan pada Gambar 3. 
Gambar 3. Pengaruh konsentrasi ion 
Ni(II) pada media tumbuh 
terhadap jumlah ion yang 
terakumulasi. 
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Hasil menunjukkan bahwa 
jumlah ion Ni(II) yang diakumulasi oleh 
lidah mertua meningkat dengan naiknya 
konsentrasi ion Ni(II) dalam media 
tanam. Jumlah ion tertinggi yang dapat 
diakumulasi oleh lidah mertua 
(66,69mg/kg berat kering) diperoleh 
pada penambahan ion Ni(II) 800ppm 
dalam media tanam dan terendah 
(25,55mg/kg berat kering) pada 
konsentrasi ion Ni(II) 200ppm dalam 
media tanam. 
Berdasarkan variasi konsentrasi 
ion Ni(II) dalam media tanam (Gambar-
3) dapat dikatakan bahwa jumlah ion 
yang diakumulasi oleh lidah mertua 
meningkat dengan naiknya konsentrasi 
ion Ni(II) dalam media tanam. Semakin 
tinggi konsentrasi pencemar pada tanah 
maka semakin tinggi ion Ni(II) yang 
diserap oleh lidah mertua. Dengan 
demikian dapat  dikatakan bahwa tanah 
yang tercemar oleh ion Ni(II) sampai 
800ppm dapat dikurangi dengan cukup 
baik oleh tanaman lidah mertua. Lebih 
tingginya penyerapan yang terjadi pada 
konsentrasi 100ppm dibandingkan 
dengan konsentrasi 200ppm dan 400ppm 
disebabkan pada konsentrasi 100ppm 
tanaman mengalami masa adaptasi 
terhadap pencemar yang ditambahkan 
kedalam tanah. Namun seiring dengan 
banyaknya ion Ni(II) yang diserap oleh 
lidah mertua diikuti dengan gangguan 
pertumbuhan pada lidah mertua yang 
bisa berakibat hingga kematian akibat 
keracunan.  
 Tanaman lidah mertua ini tidak 
termasuk dalam tanaman 
hiperakumulator karena ion Ni(II) yang 
terakumulasi pada tanaman tidak 
mencapai 10.000ppm. Menurut Aiyen 
(2005) tanaman dapat dikatakan 
hiperakumulator apabila tanaman 
mampu menyerap lebih dari 10.000ppm 
unsur nikel. 
 
 
 
Analisa Pertumbuhan Tanaman Lidah 
Mertua Setelah Dicemari ion Ni(II) 
 Tanaman memiliki banyak 
faktor yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangannya 
apabila daerah yang di tempati tumbuh 
mengalami gangguan, baik berupa 
pencemar ataupun hama maka tanaman 
tersebut akan mengalami perubahan fisik 
dari sebelumnya. Pada tanaman lidah 
mertua ini perubahan fisik yang terjadi 
setelah menyerap ion Ni(II) yang berada 
dalam tanah mengalami perubahan 
terlihat dari tinggi tanaman. Perubahan 
tinggi lidah mertua dapat dilihat pada 
tabel Tabel 3. 
 
Tabel 3. Jumlah pertumbuhan tinggi 
tanaman lidah mertua 
Sampel 
Tanaman pada minggu 
(cm) 
I II III IV 
Kontrol 0,5 1 2 1,5 
100ppm 0,5 1 2 2,5 
200ppm 0,5 2 1,7 2 
400ppm 1,5 1,5 1 2,5 
800ppm 0,7 2 1,3 1,5 
 
 Hasil dari data di atas dapat 
dlihat bahwa tanaman mengalami 
pertumbuhan setiap minggunya, ini 
menunjukkan bahwa tanaman lidah 
mertua masih dapat tumbuh walaupun 
sudah dicemari dengan konsentrasi 
800ppm selama empat minggu. Pada 
minggu keempat pertumbuhan tanaman 
lebih banyak dibandingkan dengan 
minggu-minggu sebelumnya ini 
dikarenakan waktu memang 
mempengaruhi masa pertumbuhan dari 
lidah mertua dan pengaruh logam Ni(II) 
pada tanah. 
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Distribusi dan Akumulasi Ion Ni(II) 
 
Disribusi Ion Ni(II) pada Tanaman 
Lidah Mertua  
 
 Gambar 4 dan 5 secara berturut-
turut menunjukkan distribusi ion Ni(II) 
pada tanaman lidah mertua. Secara 
umum kemampuan tanaman lidah mertua 
untuk mengakumulasi ion Ni(II) terbesar 
berada pada bagian akar tanaman. 
Konsentrasi ion Ni(II) di akar paling 
tinggi karena bagian akar adalah bagian 
tanaman yang pertama kali kontak dan 
menyerap ion Ni(II) yang berada pada 
tanah. 
 
Gambar 4. Distribusi ion Ni(II) di akar 
dan daun vs variasi konsentrasi 
Gambar 5. Distribusi ion Ni(II) di akar 
dan daun vs variasi waktu panen 
Hasil gambar di atas 
menunjukkan bahwa nilai tertinggi 
berada di akar pada variasi konsentrasi 
yaitu konsentrasi 800ppm dan pada 
variasi waktu yaitu  minggu pertama 
dengan nilai berturut-turut 
48,3025mg/kg dan 49,706mg/kg. 
Dapat dilihat pada  gambar 5 
variasi waktu ion Ni(II) pada minggu ke-
3 dan ke-4 distribusi ion Ni(II) lebih 
banyak pada daun ini menandakan bahwa 
makin lama variasi waktu maka ion 
Ni(II) yang berada pada akar mengalami 
distribusi menuju daun. 
 
 Mekanisme Akumulasi ion Ni(II) 
pada Lidah Mertua 
Tabel 4. Nilai BCF dan TF 
tanaman lidah mertua 
Waktu Sampel 
Nilai 
BCF 
Nilai TF 
Minggu 
1 
100ppm 0,1388 0,3655 
200ppm 0,1417 0,2861 
400ppm 0,1429 0,2387 
800ppm 0,1601 0,044 
Minggu 
2 
100ppm 0,4005 0,1395 
200ppm 0,0349 1,4392 
400ppm 0,0293 0,7516 
800ppm 0,0323 0,8603 
Minggu 
3 
100ppm 0,2089 2,0254 
200ppm 0,0455 1,1566 
400ppm 0,1041 0,6476 
800ppm 0,0288 1,0038 
Minggu 
4 
100ppm 0,2278 1,4693 
200ppm 0,0503 1,5244 
400ppm 0,0613 0,28 
800ppm 0,0178 1,5197 
Rata - rata  0,1140625 0,85948125 
 
 Hasil yang ditunjukkan pada 
Tabel 4 bahwa nilai BCF rendah >1 dan 
nilai TF yang bervariasi terdapat 
beberapa tanaman yang nilai TFnya >1 
dan sebagian juga mempunyai nilai TF 
<1 dimana menurut Liong dkk (2010), 
tumbuhan yang memiliki nilai BCF>1 
dan nilai TF<1 digolongkan sebagai 
tumbuhan fitostabilisasi, Sedangkan, 
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tumbuhan yang memiliki nilai BCF<1 
dan nilai TF>1 digolongkan sebagai 
tumbuhan fitoekstraksi (Ghosh dan 
Singh, 2005). 
 Hasil BCF dan TF pada Tabel 4 
menunjukkan bahwa tanaman lidah 
mertua tidak tergolong dalam tanaman 
fitoekstraksi ataupun fitostabilisasi. Hal 
ini disebabkan penyerapan ion Ni(II) 
terakumulasi pada akar, sehingga 
dikategorikan sebagai tanaman 
rizhofiltrasi. 
 Fitokelatin adalah kelompok 
protein yang memiliki asam amino 
sistein, glisin, dan asam glutamat yang 
menginduksi tanaman jika tanaman 
mengalami penyerapan logam berat. 
Senyawa ini mengikat ion logam dan 
membawanya ke vakuola (Suresh and 
Ravishankar, 2004). 
Gambar 6: Struktur fitokelatin 
mengikat ion Ni(II) 
 
 
 
Kesmpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. tanaman lidah mertua tidak dapat   
bersifa tanaman hiperakumulator 
terhadap logam berat Ni karena 
tidak dapat mengakumulasi 
10.000ppm ion Ni(II), 
2. akumulasi ion Ni(II) pada 
tanaman lidah mertua terbesar  
yaitu pada minggu pertama pada 
konsentrasi 800ppm yaitu 
sebesar 135,01mg/kg, 
3. berdasarkan nilai BCF dan TF 
maka jenis mekanisme yang 
terjadi pada akumulasi ion Ni(II) 
pada tanaman lidah mertua dalah 
rizhofiltrasi. 
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